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Abstrak 

Era ekonomi kreatif menuntut pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya 

generasi muda atau GenZpreneur, untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital. 

Sebagian besar UMKM GenZpreneur menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan, mulai 

dari pencatatan transaksi, pengendalian arus kas, hingga penyusunan laporan keuangan yang 

akurat. Kondisi tersebut dapat menghambat efektivitas usaha dan menurunkan daya saing di 

pasar yang semakin kompetitif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pendampingan dalam pengelolaan keuangan digital agar UMKM GenZpreneur 

mampu meningkatkan literasi keuangan, efisiensi pencatatan, serta transparansi laporan usaha. 

Objek kegiatan adalah 30 UMKM GenZpreneur di Kota Cirebon yang bergerak di bidang 

kuliner, fashion, dan ekonomi kreatif lainnya. Metode pelaksanaan dilakukan melalui 

pendekatan partisipatif dengan tahapan identifikasi kebutuhan, pelatihan penggunaan aplikasi 

keuangan digital, simulasi penyusunan laporan keuangan, serta evaluasi tingkat pemahaman 

peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (85%) mampu 

mengoperasikan aplikasi pencatatan keuangan secara mandiri, 70% dapat menyusun laporan 

keuangan sederhana, serta meningkatnya kesadaran akan pentingnya literasi keuangan digital 

dalam menunjang keberlanjutan usaha. Simpulannya adalah pendampingan pengelolaan 

keuangan digital efektif membantu UMKM GenZpreneur meningkatkan keterampilan 

manajerial keuangan, memperkuat daya saing, serta mendorong keberlanjutan usaha di era 

digital. 
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PENDAHULUAN  

 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia usaha (Hanafizadeh & Kim, 2020). Di era ekonomi kreatif, 

pelaku usaha dituntut untuk lebih inovatif, adaptif, dan mampu memanfaatkan teknologi digital 

untuk meningkatkan daya saing (Miah et al., 2025). Salah satu sektor yang sangat terdampak 

adalah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang menjadi tulang punggung 

perekonomian Indonesia. UMKM berperan penting dalam penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah maupun 

nasional (Abu et al., 2025). 

Banyak UMKM dijalankan oleh generasi muda yang dikenal dengan sebutan 

GenZpreneur (Sherlywati & Simangunsong, 2023). Generasi ini memiliki potensi besar dalam 
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mengembangkan bisnis karena lebih dekat dengan teknologi dan tren digital (Mohammad 

Imtiaz et al., 2023). Dalam praktiknya, sebagian besar UMKM GenZpreneur masih menghadapi 

kendala dalam pengelolaan keuangan (Farhat et al., 2025). Pencatatan transaksi sering 

dilakukan secara manual, laporan keuangan tidak terdokumentasi dengan baik, dan kontrol 

terhadap arus kas masih lemah (Riandi et al., 2025). Hal ini berisiko menimbulkan kesalahan 

dalam pengambilan keputusan bisnis dan menghambat keberlanjutan usaha (Noerchoidah et al., 

2025). 

Permasalahan utama yang sering dihadapi UMKM GenZpreneur adalah minimnya 

literasi keuangan digital (Grover et al., 2025). Minimnya pengetahuan mengenai aplikasi 

pencatatan keuangan, kurangnya keterampilan dalam menyusun laporan keuangan, serta 

ketidakmampuan memisahkan uang pribadi dan usaha menjadi hambatan serius (Dewi et al., 

2025). Keterbatasan akses informasi dan pendampingan membuat UMKM sulit memanfaatkan 

teknologi digital secara optimal (Nirwana et al., 2025).  

Urgensi kegiatan pendampingan ini terletak pada kebutuhan mendesak bagi UMKM 

GenZpreneur untuk meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan digital agar mampu 

bersaing di era ekonomi kreatif (Lantowa & Machmud, 2020). Dengan pengelolaan keuangan 

yang efisien dan transparan, UMKM dapat memperkuat daya saing, meningkatkan kepercayaan 

konsumen, serta memperluas akses pasar (Uly Mabruroh Halida, 2023). Literasi keuangan 

digital juga menjadi bekal penting dalam menghadapi tantangan globalisasi dan transformasi 

digital yang semakin cepat (Dahrani et al., 2022). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai bentuk kontribusi nyata 

dosen dan mahasiswa Universitas Catur Insan Cendekia (UCIC) dalam mendukung penguatan 

UMKM lokal (Dahrani et al., 2022). Melalui pendekatan kolaboratif, kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan solusi praktis terhadap permasalahan yang dihadapi UMKM GenZpreneur 

(Desembrianti & Kurniawati, 2025). Penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital yang 

sederhana namun efektif akan membantu pelaku usaha muda dalam meningkatkan akurasi 

laporan keuangan, mengendalikan arus kas, dan mengelola modal usaha secara lebih 

profesional (Hidayat, 2025). 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan literasi keuangan digital UMKM 

GenZpreneur, mendampingi mereka dalam mengimplementasikan aplikasi pencatatan 

keuangan, serta membekali keterampilan penyusunan laporan keuangan sederhana (Faradesila, 

2025).  Kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pemisahan uang 

pribadi dan usaha, serta mendorong terciptanya transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan (Besli et al., 2025).  

Rencana pemecahan masalah dalam kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan. 

Pertama, identifikasi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi UMKM GenZpreneur 

(Basuki et al., 2025). Kedua, pelaksanaan pelatihan mengenai konsep dasar literasi keuangan 

digital dan praktik pencatatan transaksi menggunakan aplikasi keuangan (Nirwana et al., 2025). 

Ketiga, simulasi penyusunan laporan keuangan sederhana sebagai bentuk implementasi 

keterampilan yang telah diberikan. Keempat, evaluasi untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman dan keterampilan peserta meningkat. Dengan pendekatan partisipatif dan 

pendampingan langsung, diharapkan UMKM GenZpreneur mampu mengelola keuangan secara 

lebih efektif dan berkelanjutan (Nugraha et al., 2025).  
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METODE PELAKSANAAN  

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan menggunakan 

metode Service Learning (Cholis et al., 2025), yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang 

memadukan kegiatan akademis dengan pengabdian langsung kepada masyarakat. Dalam model 

ini, dosen dan mahasiswa,   terlibat secara aktif bersama mitra UMKM untuk memberikan solusi 

nyata atas permasalahan yang dihadapi (Suciati et al., 2025). Pelaksanaan kegiatan ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

 

1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan dilaksanakan pada 27 Juli 2025, dengan pembagian waktu berupa tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Lokasi kegiatan adalah di Kota Cirebon, dengan fokus pada 

UMKM GenZpreneur yang bergerak di bidang kuliner, fashion, dan produk kreatif. 

Pelatihan dilakukan di ruang terbuka Grage City Mall Kota Cirebon. 

 

2. Alat dan Media yang Digunakan 

 

Untuk menunjang kegiatan, digunakan berbagai sarana sebagai berikut: 

 

(a.) Perangkat komputer/laptop untuk demonstrasi aplikasi keuangan digital. 

(b.) Proyektor dan layar presentasi untuk penyampaian materi pelatihan. 

(c.) Smartphone sebagai media praktik langsung dalam penggunaan aplikasi pencatatan 

keuangan. 

(d.) Aplikasi keuangan digital (aplikasi berbasis Microsoft Excel) 

(e.) Modul pelatihan dalam bentuk buku panduan dan file digital agar dapat digunakan 

peserta setelah kegiatan berakhir. 

 

3. Tahapan Pelaksanaan dengan Pendekatan Service Learning 

a. Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Dilakukan observasi dan wawancara dengan UMKM GenZpreneur untuk mengetahui 

permasalahan utama dalam pengelolaan keuangan, seperti pencatatan manual, kesulitan 

memisahkan uang pribadi dengan uang usaha, dan keterbatasan pemahaman laporan 

keuangan. 

 

b. Perencanaan Kegiatan 

Dosen dan mahasiswa UCIC Cirebon menyusun materi pelatihan yang aplikatif, 

membuat modul, serta menyiapkan contoh kasus keuangan UMKM agar mudah 

dipahami.   

 

c. Pelaksanaan/Pendampingan, yaitu: 

 Penyampaian materi tentang literasi keuangan digital. 

 Mahasiswa membantu UMKM secara langsung dalam menginput transaksi, membuat 

arus kas, dan menyusun laporan laba rugi sederhana.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini berhasil memberikan 

dampak positif bagi mitra UMKM GenZpreneur yang menjadi sasaran kegiatan. 
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Kebermanfaatan utama yang dirasakan mitra adalah meningkatnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelola keuangan usaha secara lebih terstruktur dengan bantuan aplikasi 

pencatatan digital. 

 

 
Gambar-1 Sesi pemaparan materi oleh Suwandi, S.E., M.M. (Dosen UCIC) 

 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, mitra masih mencatat transaksi secara manual yang 

sering menimbulkan kesalahan perhitungan, keterlambatan laporan, serta kesulitan dalam 

memisahkan keuangan pribadi dan usaha. Setelah mengikuti kegiatan, mitra mulai terbiasa 

menggunakan aplikasi yang dikenalkan sehingga pencatatan transaksi menjadi lebih mudah, 

cepat, dan akurat. Dosen dan mahasiswa selaku pendamping dan pemateri juga memperoleh 

pengalaman nyata melalui interaksi langsung dengan pelaku UMKM. Mereka belajar 

mengaplikasikan teori akuntansi dan teknologi digital ke dalam praktik yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

 

 
Gambar-2 Presentasi materi ke-2 

 

Kegiatan ini membentuk keterampilan problem solving, komunikasi, serta empati sosial 

mahasiswa karena harus mampu menyesuaikan bahasa dan metode penyampaian materi dengan 

kondisi mitra. Kegiatan ini selain memberi manfaat bagi mitra, tetapi juga mendukung capaian 

pembelajaran mahasiswa sesuai pendekatan Service Learning. 
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Gambar-3 Sesi Tanya Jawab yang dipandu oleh Praktisi UMKM Kuliner 

 

Adapun bentuk luaran dari kegiatan ini antara lain: 

(a.) Tersusunnya sistem pencatatan keuangan digital sederhana yang dapat digunakan mitra 

UMKM untuk mengelola transaksi harian. 

(b.) Peningkatan literasi keuangan mitra, khususnya dalam hal pemisahan keuangan pribadi 

dan usaha serta penyusunan laporan keuangan sederhana. 

(c.) Publikasi kegiatan dalam bentuk artikel di media sosial dan laporan resmi PkM sebagai 

dokumentasi sekaligus sarana diseminasi pengetahuan. 

 

  
Gambar-4 Pembeian Reward untuk 2 penanya terbaik pada sesi tanya jawab 

 

Secara keseluruhan kegiatan PkM ini terbukti bermanfaat karena memberikan solusi 

nyata terhadap permasalahan mitra UMKM GenZpreneur dalam pengelolaan keuangan 

sekaligus menjadi media pembelajaran aplikatif bagi mahasiswa. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa pendekatan Service Learning dapat menjadi model efektif dalam 

mengintegrasikan pendidikan tinggi dengan kebutuhan nyata masyarakat. 

 

 
Gambar-5 Penyerahan Sertifikat untuk salah satu pemateri 
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SIMPULAN  

 

Kegiatan Pendampingan Pengelolaan Keuangan Digital bagi UMKM Genzpreneur 

dalam Menghadapi Era Ekonomi Kreatif telah berhasil memberikan pemahaman yang lebih 

baik kepada para pelaku usaha mengenai pentingnya pencatatan keuangan yang terstruktur, 

akurat, dan berbasis digital. Melalui metode service learning, mitra tidak hanya memperoleh 

pengetahuan teoretis, tetapi juga praktik langsung dalam menggunakan aplikasi pencatatan 

keuangan digital. Hal ini berdampak pada meningkatnya keterampilan mitra dalam mengelola 

arus kas, menyusun laporan sederhana, serta melakukan evaluasi kinerja keuangan usahanya 

secara mandiri. 

Pendampingan ini mendorong UMKM Genzpreneur untuk lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi, sehingga dapat bersaing di tengah tantangan era ekonomi kreatif yang 

menuntut efisiensi, transparansi, dan inovasi. Luaran kegiatan berupa peningkatan literasi 

keuangan digital, tersusunnya laporan keuangan berbasis aplikasi, serta terbangunnya mindset 

kewirausahaan modern menjadi bukti kebermanfaatan program ini bagi mitra. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian ini mampu memberikan kontribusi nyata dalam mendukung 

keberlanjutan usaha UMKM serta memperkuat daya saing mereka di pasar yang semakin 

kompetitif. 

 
Gambar-6 Foto Bersama seluruh peserta kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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